BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa secara umum penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) adalah baik untuk materi pokok Fluida
Statis pada peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang yang berjumlah
36 peserta didik.

Secara terperinci dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut.

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) materi pokok Fluida Statis pada peserta didik kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang yang mecakup: perencanaan perangkat
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan perencanaan evaluasi
pembelajaran adalah termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata
secara berturut-turut adalah: 4,00; 3,89 dan 4,00.

2. Keterampilan kooperatif Peserta Didik yang menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) meliputi: berada dalam tugas, mengambil giliran dan berbagi
tugas, mendorong berpartisipasi, mendengarkan dengan aktif dan bertanya
atau menjawab secara umum rata-rata berada pada rentang ideal yang

ditetapkan.
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3. Indikator Hasil Belajar dalam kegiatan pembelajaran fisika pada materi
pokok Fluida Statis yang menerapkan Model Pembeelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) secara keseluruhan
tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan indikator produk sebesar 0,88,
indikator afektif sebesar 0,82 dan indikator psikomotor 0,93.

4. Hasil Belajar peserta didik kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang dalam
kegiatan pembelajaran fisika pada materi pokok Fluida Statis dengan
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) yang terdiri dari 36 peserta didik secara
keselurhan tuntas dan terjadi peningkatan proporsi jawaban benar untuk
THB produk dari 0,29 menjadi 0,87 dengan peningkatan sebesar 0,58.
Peserta didik, juga mencapai ketuntasan belajarnya pada aspek afektif dan
aspek psikomotor dengan proporsi masing-masing 0,82 dan 0,93.

5. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapakan Model Pembelajaran Kooeperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) yang meliputi lima aspek dengan persentase
rata-rata dari kelima aspek adalah 92,52% yang artinya peserta didik

memberikan respon yang sangat baik terhadap pelaksanaan pembelajaran.

B. Saran
Guna mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan antara lain sebagai

berikut.
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. Sebagai seorang guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, maka
perangkat pembelajaran tersebut harus mengacu pada Standar Proses yang
telah ditetapkan oleh Permendiknas No 41 Tahun 2007.

. Sebagai seorang guru, dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif, sebaiknya guru selalu
memperhatikan aspek keterampilan kooperatif peserta didik.

. Sebagai seorang guru, dalam membuat indikator-indikator pembelajaran.
Sebaiknya guru harus selalu memperhatikan cara pembuatan indikator
yang baik dan benar.

. Sebagai seorang guru, dalam membuat evaluasi hasil belajar peserta didik.
Sebaiknya guru harus menyesuaikan cara pembuatan soal yan baik dan
benar serta soal yang dibuat tidak boleh menyimpang dari pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilakukan dan guru harus secara selektif dalam
menilai hasil belajar peserta didik.

. Sebagai seorang guru, dalam membangun respon yang baik dari peserta
didik. Hal penting yang harus dan selalu diingat oeh guru bahwa untuk
dapat membuat peserta didik benar-benar menghargai, menghormati
seorang guru dan mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru,
bukanlah dengan menakuti peserta didik, melainkan masuklah dalam
dunia peserta didik dan mengertilah strategi pembelajaran apa yang di
inginkan peserta didik untuk diterapkan kepada para peserta didik.

. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams

Achievement Division (STAD) sangat baik dan efektif dalam pembelajaran
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sehingga disarankan agar guru dapat menerapkan model pembelajaran ini
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
Fisika untuk materi pokok lain dengan memperhatikan karakteristik dari
model pembelajaran tersebut.

7. Bagi kepala pimpinan SMA Negeri 2 Kupang, sebaiknya selalu
memperhatikan dan mengevaluasi kemampuan para guru di SMA Negeri 2
Kupang dalam hal membuat perencanaan pembelajaran, perencanaan
pelaksanaan pembelajaran, dan perencanaan evaluasi pembelajaran
sehingga pada saat implementasi pelaksanaan pembelajaran maka dengan
begitu akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Hujan Tak Sekali Jatuh, Simpai Tak Sekali Erat, tidak ada suatu model,
pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran yang handal dalam situasi
pembelajaran tertentu, yang terpenting adalah bagaimana seorang guru dalam
mengelola situasi pembelajaran tertentu menjadi situasi pembelajaran yang

berarti.
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